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ABSTRAK

Fahrur Rozi, 2017: Kontribusi Penggunaan Media Pembelajaran Video
Terhadap Hasll Belgjar Siswa Kelas X Pada Mata
Pelajaran Pengelasan Di Smk Dhuafa Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi penggunaan
media pembelgaran video terhadap hasil belgar siswa kelas X Teknik Pemesinan
d SMK Dhuafa Padang. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
penggunaan media pembelgaran video (X) dan hasil belgar mata pelgaran
pengelasan sebagai (Y). hipotesis yang digukan dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara penggunaan media
pembelgjaran video dengan hasil belgjar mata pelgjaran pengelasan siswa kelas X
Teknik Pemesinan di SMK Dhuafa Padang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 38 siswa jurusan
Teknik Pemesinan di SMK Dhuafa Padang yang terdaftar pada tahun gjaran 2016/
2017. Sampel yang digunakan sebanyak 38 siswa dari dua kelas, teknik
pengambilan sampel seperti ini dinamakan dengan “Total Sampling” yaitu teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Pengumpulan
data dari responden dilakukan melalui angket penelitian. Data yang dikumpulkan
tersebut lalu dianalisis secara statistik dengan teknik korelasi dengan Pengolahan
data mengunakan bantuan program SPSS versi 16.00.

Berdasarkan dari analisis yang diperoleh bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara penggunaan media pembelgjaran video dengan hasil
belgjar mata pelgaran pengelasan siswa kelas X Teknik Pemesinan di SMK
Dhuafa 1 Padang, yang ditunjukan oleh ryiwung = 0,558 > riape = 0,396 dan besarnya
kontribus penggunaan media pembelgaran video dengan hasil belgar mata
pelajaran pengelasan siswa kelas X Teknik Pemesinan di SMK Dhuafa 1 Padang
adalah sebesar 34,57% sedangkan 65,43% ditentukan oleh faktor lain.

Kata kunci: Penggunaan Media Pembelajaran Video, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk
kita perhatikan di era yang sedang maju perkembangan teknologinya saat
ini. Proses pendidikan akan sering kita jumpa pada salah satu tempat,
yakni sekolah, dimana pada umumnya terdapat proses pembelgjaran.
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik. (Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional. 2002 : 263). Pendidikan adalah segala
upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu,
kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang
diharapkan oleh pelaku pendidikan.(Soekidjo Notoatmodjo. 2003 : 16).

Berdasarkan pengertian pendidikan di atas maka dapat diyakini
bahwa untuk menyiapkan seseorang daam menghadapi dan
mengoptimalkan potensinya di masa yang akan datang adalah melalui
proses pendidikan. Tercapainya tujuan pendidikan ditentukan oleh
berbagai unsur yang menunjang, baik yang berasal dari guru, dari siswa
maupun tujuan pendidikan itu sendiri. Guru merupakan pihak yang
mengajar dan siswa sebagai pihak yang belgjar. Hal ini mengimplikasikan

bahwa proses belgjar mengajar merupakan proses interaksi antara guru dan



siswa yang didasari oleh kontribusi yang bersifat mendidik dalam rangka
mencapai tujuan.

Proses belgjar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar kontribusi timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Interaksi atau kontribusi timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan
syarat utamabagi berlangsungnya proses belgjar menggjar. Interaksi dalam
peristiwa belgjar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar
kontribusi antara guru dan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam
hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelgaran,
melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belgjar.

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari sgjauh mana tujuan
pembelgjaran dapat terealisasi. Hal ini dapat dilihat dari prestasi yang
diperoleh oleh siswa berupa hasil belgar. Hasil belgar merupakan tolak
ukur untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi
pembelgjaran dan sebagai bahan evaluasi bagi guru untuk menentukan
keberhasilan suatu pembelgjaran. Faktor-faktor yang memkontribusii hasil
belajar Menurut Munadi (Rusman, 2012:124) antara lain meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan
faktor psikologis. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor
instrumental.

Media yang digunakan pada saat proses menggar juga

mengkontribusi hasil belgar peserta didik. Menurut Heinich yang dikutip



oleh Azhar Arsyad (2011:4), media pembelgjaran adalah perantara yang
membawa pesan atau informasi bertujuan instruksional atau mengandung
maksud-maksud penggjaran antara sumber dan penerima. Penggunaan
media belgjar akan menciptakan keasyikan tersendiri dalam belgjar.
Fungsi utama media pembelgaran adalah sebagai aat bantu yang turut
mengkontribusi iklim, kondisi dan lingkungan belgjar yang ditata dan
diciptakan oleh guru ( Azhar Arsyad, 2011:15).

Salah satu media yang dapat digunakan adalah media video,
dimana media tersebut menyampaikan bahan agjar secara audio visual
sehingga mampu menarik perhatian peserta didik saat proses
pembelgaran. Mata pelgjaran pengelasan merupakan pelajaran praktek
dimana materi yang disampaikan cocok menggunakan media video.
Penggunaan media video diharapkan mampu meningkatkan hasil belagjar
pesertadidik sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai.

Pengamatan awal yang dilakukan di SMK Dhuafa Padang didapati
kenyataan bahwa hasil belgar siswa pada mata pelgjaran pengelasan tidak
mendapatkan hasil yang memuaskan hal ini di karenakan pada saat proses
pembelgjaran guru masih menggunakan metode konvensional sehingga
suasana pembelgjaran menjadi membosankan. Pembelgjaran konvensional
lebih menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu yang
cukup kepada siswa untuk merefleksi materi-materi yang dipresentasikan,
menghubungkannya  dengan pengetahuan  sebelumnya, atau

mengaplikasikannya kepada situasi kehidupan nyata.



Penulis melaksanakan praktek kerja lapangan dan pada saat proses
pembelgaran penulis menerapkan pembelgaran menggunakan media
video pada mata pelgjaran pengelasan kelas X di SMK Dhuafa Padang.
Berdasarkan uraian diatas penulis ingin melaksanakan penelitian yang
berjudul kontribusi penggunaan media pembelgjaran video terhadap hasil
belgjar siswa kelas X pada mata pelgjaran pengelasan di SMK Dhuafa

Padang.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikas
masal ah sebagai berikut :
1. Model konvensional pada mata pelgaran pengelasan membuat
kurang aktifnya siswa dalam prosesbelgjar mengajar.
2. Pembelgjaran pengelasan dianggap sebagai pembelgaran yang
membosankan.
3. Pemanfaatan media pembelgaran yang kurang maksimal.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang diidentifikasi diatas maka perlu adanya
pembatasan masalah. penelitian ini dibatasi dengan melihat kontribusi
media pembel gjaran video pada mata pelgjaran pengelasan terhadap hasil

belgjar kelas X di SMK Dhuafa Padang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah, yaitu :
Apakah terdapat kontribusi penggunaan media pembelajaran video
terhadap hasil belgjar siswadi SMK Dhuafa ?
E. Tujuan Penédlitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan kontribusi penggunaan media
pembel gjaran video terhadap hasil belgjar siswa di SMK Dhuafa.
F. Manfaat pendlitian
Manfaat penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini dapat memberi informasi tentang
kontribusi media pembel gjaran video terhadap hasil belgjar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, hasil penditian ini dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.
b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman
dan pengetahuan pembaca.
c. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana
belgjar untuk menjadi seorang pendidik yang berkompetens.
d. Menjadikan bahan masukan terhadap seluruh unsur yang terkait

terhadap pembelgjaran di sekolah.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. MediaPembelgaran
a. Pengertian

Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal
dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata medium.
Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antara
sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). (
Dina Indriana, 2011:13 ). Gagne dan Briggs mengatakan bahwa
media pembelgaran meliputi alat yang secara fisik digunakan
untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara
lain, buku, tape recorder, kaset, video, film, dlide, foto, gambar
grafik, televis dan komputer. Dengan kata lain, media adalah
komponen sumber belgar yang mengandung materi instruksional
di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belgar . (
Azhar Arsyad, 2007:4).

Disimpulkan bahwa media pembelgaran adalah aat bantu
dalam menyampaikan bahan gar pada saat proses pembelgaran
sehingga penyampaian materi dapat lebih jelas dan menarik minat
siswadalam belgar.

b. Manfaat dan Fungsi Media Pembelgjaran



Manfaat media pembelgaran daam proses pembelgaran

adalah sebagal berikut ( Rusman, 2013:164 ) :

1)

2)

3)

4)

Pembelgjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belgjar.

Materi pembelgjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa
menguasai tujuan pembel gjaran lebih baik.

Metode pembel gjaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi bila guru harus mengajar untuk setiap jam pelgjaran.
Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgjar, sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-
lain.

Manfaat media yang diperoleh tersebut diharapkan dapat

membantu kegiatan belajar mengajar agar lebih baik, hal tersebut

dikarenakan adanya kontribusi pada hasil belgjar siswa setelah

merasakan aktivitas belgjar dengan menggunakan media.

Menurut Kempt & Dayton (Rusman, 2013:164) fungsi utama

media pembel gjaran adal ah:

1) Memotivasi minat dan tindakan, direalisasikan dengan teknik

utama drama atau hiburan.



2 Menyagjikan informasi, digunakan dalam rangka penyajian
informasi di hadapan sekelompok siswa.
3 Memberi instruksi, informasi yang terdapat dalam media
harus melibatkan siswa.
c. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media Pembelgaran

Beberapa penyebab orang memilih media adalah (Arief
Sadiman, 2007 :84) :

1) Bermaksud mendemonstrasikannya seperti halnya pada kuliah
tentang media.

2) Merasa sudah akrab dengan media tersebut, misalnya seorang
dosen yang sudah terbiasa menggunakan proyektor transparansi;

3) Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret.

4) Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa
dilakukannya, misalnya untuk menarik minat atau gairah belgjar
siswa
Jadi, dasar pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah

sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan

yang diinginkan atau tidak.

Media yang dipilih memang didasarkan pertimbangan yang
sangat matang, sehingga dalam proses kegiatan belgar mengajar
dapat dilaksanakan secara mudah dan sesuai dengan apa yang
diinginkan atau dicapai. Dari paparan yang dijelaskan di atas, maka

dasar pertimbangan pemilihan media kesimpulannya adalah yang



memang secara jelas dapat membuat lebih dari yang biasa
dilakukan, serta mencapai hal dan tujuan yang memang hendak
dicapai.
2. MediaPembelgjaran Video
a. Pengertian Media Pembelgjaran Video

Media dalam proses belgjar mengagjar cenderung diartikan
sebagal alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal. Media pendidikan digunakan dalam rangka
komunikasi dan interaks guru dan siswa dalam proses
pembelgaran. Menurut Arsyad ( 2010:49 ) : media video
merupakan sebuah aat bantu yang dapat menggambarkan sebuah
objek bergerak disertai dengan efek suara. Kemampuan video
melukiskan gambar hidup dan dikombinasikan dengan suara,
menjadikan media ini memiliki daya tarik bagi siswa selama
belajar.

Media pembelgaran video dapat digolongkan kedalam
jenis media Audio Visual Aids (AVA) atau media yang dapat
dilihat atau didengar. Media audio motion visual (media audio
visual gerak) yakni media yang mempunyai suara, ada gerakan dan
bentuk obyeknya dapat dilihat, mediaini paling lengkap. Informasi
yang disgjikan melalui media ini berbentuk dokumen yang hidup,

dapat dilihat dilayar monitor atau ketika diproyeksikan ke layar
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lebar melalui proyektor dapat didengar suaranya dan dapat dilihat
gerakannya (video atau animasi).

Menurut Cheppy Riyana (2007) media video pembelgjaran
adalah media yang menygjikan audio dan visual yang berisi pesan-
pesan pembelgaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur,
teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap
suatu materi pembelgaran. Video merupakan bahan pembelgjaran
tampak dengar (audio visua) yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan/materi pelgaran. Dikatakan tampak
dengar kerena unsur dengar (audio) dan unsur visual/video
(tampak) dapat disgjikan serentak.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan media
pembelgjaran video adalah alat bantu proses belgar menggjar. dan
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan belgar
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belgar. Media
pembelgjaran video mampu menumbuhkan semangat siswa dalam

belgjar karena proses pembel gjaran yang tidak membosankan.

. Karakteristik MediaVideo

Krakteristik media video pembelgjaran menurut Menurut
Cheppy Riyana (2007:8-11) untuk menghasilkan video

pembelgjaran yang mampu meningkatkan motivasi dan efektivitas
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penggunanya maka pengembangan video pembelgaran harus

memperhatikan karakteristik dan kriterianya.

1)

2)

3)

4)

Karakteristik video pembelgjaran yaitu:

Clarity of Massage (kgjalasan pesan)

Dengan media video siswa dapat memahami pesan
pembelgjaran secara lebih bermakna dan informas dapat
diterima secara utuh sehingga dengan sendirinya informas
akan terssimpan dalam memory jangka panjang dan bersifat
retensi.

Sand Alone (berdiri sendiri).

Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan
gar lan atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
bahan gjar lain.

User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya).

Media video menggunakan bahasa yang sedehana, mudah
dimengerti, dan menggunakan bahasa yang umum. Paparan
infformasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemaka dalam
merespon, mengakses sesuai dengan keiinginan.

Representasi |Isi

Materi harus benar-benar representatif, misalnya materi

simulasi atau demonstrasi. Pada dasarnya materi pelgjaran baik

sosial maupun sains dapat dibuat menjadi media video.
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5) Visualisas dengan media
Materi dikemas secara multimedia terdapat didalamnya
teks, animasi, suara, dan video sesua tuntutan materi. Materi-
materi yang digunakan bersifat aplikatif, berproses, sulit
terjangkau berbahaya apabila langsung dipraktikkan, memiliki
tingkat keakurasian tinngi.
6) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi
Tampilan berupa grafis media video dibuat dengan
teknologi rakayasa digital dengan resolusi tinggi.
7) Dapat digunakan secara klasikal atau individual
Video pembelgjaran dapat digunakan oleh para siswa secara
individual, tidak hanya dalam lingkungan sekolah, tetapi juga
dirumah. Dapat pula digunakan secara klasikal dengan jumlah
siswa maksima 50 orang bias dapat dipandu oleh guru atau
cukup mendengarkan uraian narasi dari narator yang telah
tersedia dalam program.
3. Hasll Belgar
a. Pengertian Belgjar
Belgar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi
padadiri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belgjar itu terjadi
karena adanya interaks antara seseorang dengan lingkungannya.
Oleh karena itu, belgjar dapat terjadi kapan sgja dan di mana saja.

Sdah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belgar adalah
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adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin
discbabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat
pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya. (Azhar Arsyad, 2011:1).

Belgar secara umum diartikan sebagai perubahan pada
individual yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik
seseorang sgjak lahir. Proses belgjar terjadi melalui banyak cara,
baik disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada
suatu perubahan perilaku pada diri pembelgar. Belgjar merupakan
salah satu faktor yang memkontribusii dan berperan penting dalam
pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sebagian terbesar
perkembangan individu berlangsung melaui kegiatan belgar
(Rusman, 2013:85). Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan
perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan
kebiasaan yang baru di peroleh individu.

Berdasarkan pengertian belgjar di atas, dapat disimpulkan
bahwa belgar adalah suatu proses perubahan kepribadian dan
tingkah laku manusia dalam bentuk kebiasaan, keterampilan dan
sikap berdasarkan pengalaman dalam mencari informas,
memecahkan masalah, dan mencermati lingkungan untuk mencapai

hasil dan tujuan lebih baik.
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b. Pengertian Hasil Belgjar

Setiap proses belgjar yang dilaksanakan oleh peserta didik
akan menghasilkan hasil belgar. Di dalam proses pembelgaran,
guru sebaga pengagjar sekaligus pendidik memegang peranan dan
tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu meningkatkan
keberhasilan peserta didik dikontribusii oleh kualitas pengajaran
dan faktor internal dari siswaitu sendiri.

Snelbeker  (Rusmono,2012:8) mengatakan  bahwa
perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah
melakukan perbuatan belgar adalah merupakan hasil belgar,
karena belgjar pada dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang
berubah sebagai akibat dari pengalaman. Hasil belgar seseorang
sering tidak langsung kelihatan tanpa orang itu melakukan sesuatu
untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya melalui
belgjar namun demikian, hasil belgar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah |aku.

Tujuan tercapal jika siswa memperoleh hasil belgjar seperti
yang diharapkan di dalam proses belgar mengagjar tersebut. Oleh
sebab itu hasil belgar dirumuskan dengan baik untuk dapat
dievaduas pada akhir pelgaran. Pengertian hasil belajar oleh
beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa hasil belgar adaah

perubahan dari tingkat penguasaan siswa yang setelah melakukan
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perbuatan belgjar yang mengakibatkan perubahan sikap dan
tingkah laku.

Berdasarkan pengertian hasil belgar di atas, dapat
dismpulkan bahwa hasil belgar adalah suatu pengukuran
kemampuan dalam proses belgar yang didapat dari pengalaman
belgjarnya sehingga mendapatkan pembelgjaran yang memuaskan
dengan hasil akhir yang baik.

Faktor — Faktor yang memkontribusii Hasil Belgjar

Menurut Dalyono (2009:55-60) berhasil tidaknya seseorang
dalam belgjar disebabkan oleh dua faktor yaitu:

1) Faktor Interna (yang berasal dari dalam diri orang yang
belajar)

a) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar
kontribusinya terhadap kemampuan belgar. Bila seseorang
yang tidak selalu sehat, sakit kepala, demam, pilek batuk
dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk
belgjar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa)
kurang baik.

b) Intelegensi dan Bakat

Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali kontribusinya
terhadap kemampuan belgjar. Seseorang yang mempunyai
intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belgar

dan hasilnyapun cenderung bak. Bakat juga besar
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kontribusinya dalam menentukan keberhasilan belgar. Jika
seseorang mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya
ada dalam bidang yang dipelgjari, maka proses belgjar akan
lebih mudah dibandingkan orang yang hanya memiliki
intelegansi tinggi saja atau bakat saja.
Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari
luar dan juga datang dari sanubari. Timbulnya minat belgjar
disebabkan beberapa hal, antara lain karena keinginan yang
kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan
yang baik serta ingin hidup senang atau bahagia. Begitu
pula seseorang yang belgjar dengan motivasi yang kuat,
akan melaksanakan kegiatan belgarnya dengan sungguh-
sungguh, penuh gairah dan semangat. Motivasi berbeda
dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak atau
pendorong.
Carabelgar

Cara belgar seseorang juga memkontribusii
pencapaian hasil belgarnya. Belgjar tanpa memperhatikan
teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan

akan memperoleh hasil yang kurang.
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2) Faktor Eksternal berasal dari luar diri yang orang belgjar)
a) Keuarga
Faktor orang tua sangat besar kontribusinya terhadap
keberhasilan anak dalam belgjar, misalnya tinggi rendahnya
pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan perhatian.
b) Sekolah
Keadaan  sekolah  tempat  belgar  turut
memkontribusii tingkat keberhasilan anak. Kualitas guru,
metode mengagarnya, kesesuaian kurikulum dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di
sekolah dan sebagainya, semua ini memkontribusii
keberhasilan belagjar.

c) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belgjar.

Bila sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri
dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-
anaknya, rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal
ini akan mendorong anak giat belgjar.
d) Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat
memkontribusii  hasil  belgar. Keadaan lingkungan,
bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan
sebagainya semua ini akan memkontribusii kegairahan

belgjar.



18

d. Klasifikasi Hasil Belgjar

Arikunto (2003:117) mengemukakan bahwa ada tiga ranah
atau domain besar, yang terletak pada tingkatan ke-2 yang selanjut
disebut taksonomi yaitu ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah
psikomotoris.

Sudjana (2008:22) menyatakan bahwa dalam sistem
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikas
hasil belgar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotoris.

Dalan sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belgjar dari Benyamin S.
Bloom dalam Catharina Tri Anni (2006:7-12) secara garis besar
membaginya menjadi tigaranah, yaitu:

1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual
seseorang. Hasil belgar kognitif melibatkan siswa kedalam
proses berpikir seperti menginggat, memahami, menerapkan,

menganalisa sintesis dan evaluasi.
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2) Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang
berkenaan dengan sikap, nilai perasaan dan emosi. Tingkatan-
tingkatannya aspek ini dimulai dari yang sederhana sampai
kepada tingkatan yang kompleks, vyaitu penerimaan,
penanggapan penilaian, pengorganisasian, dan karakterisasi
nilai.
3) Ranah Psikomotor
Ranah Psikomotor berkaitan dengan kemampuan yang
menyangkut gerakan-gerakan otot. Tingkatan-tingkatan aspek
ini, yaitu gerakan refleks keterampilan pada gerak dasar
kemampuan perseptual, kemampuan dibidang pisik, gerakan-
gerakan skil mulai dari keterampilan sederhana sampai kepada
keterampilan yang kompleks dan kemampuan yang berkenaan
dengan non discursive komunikasi seperti gerakan ekspresif
dan interpretative.
4. Teknik Pengelasan
Pengel asan (welding) adalah salah salah satu teknik penyambungan
logam dengan cara mencairkan sebagian logam induk dan logam
pengis dengan atau tanpa tekanan dan dengan atau tanpa logam
penambah dan menghasilkan sambungan yang kontinyu._Lingkup
penggunaan teknik pengelasan dalam kontruksi sangat luas, meliputi

perkapalan, jembatan, rangka baga, bejana tekan, pipa pesat, pipa
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saluran dan sebagainya._Disamping untuk pembuatan, proses las dapat
juga dipergunakan untuk reparas misalnya untuk mengisi nlubang-
lubang pada coran. Membuat lapisan las pada perkakas mempertebal
bagian-bagian yang sudah aus, dan macam —macam reparasi lainnya.
Pengel asan bukan tujuan utamadari kontruksi, tetapi hanya merupakan
sarana untuk mencapai ekonomi pembuatan yang lebih bailk. Karena
itu rancangan las dan cara pengelasan harus betul-betul memperhatikan
dan memperlihatkan kesesuaian antara sifat-sifat lasdengan kegunaan
kontruksi serta kegunaan disekitarnya.

Prosedur pengelasan kelihatannya sangat sederhana, tetapi
sebenarnya didalamnya banyak masalah-masalah yang harus diatas
dimana pemecahannya memerlukan bermacam-macam penngetahuan.
Karena itu didalam pengelasan, penngetahuan harus turut serta
mendampingi praktek, secara lebih bterperinci dapat dikatakan bahwa
perancangan kontruksi bangunan dan mesin dengan sambungan las,
harus direncanakan pula tentang cara-cara pengelasan. Cara ini
pemeriksaan, bahan las, dan jenis las yang akan digunakan,
berdasarkan fungs dari bagian-bagian bangunan atau mesin yang
dirancang. Berdasarkan definisi dari DIN (Deutch Industrie Normen)
las adalah ikatan metalurgi pada sambungan logam paduan yang
dilaksanakan dalam keadaan lumer atau cair.

Dari definis tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut bahwa las

adalah sambungan setempat dari beberapa batang logam dengan
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menggunakan energi panas. Pada waktu ini telah dipergunakan lebih
dari 40 jenis pengelasan termasuk pengelasan yang dilaksanakan
dengan cara menekan dua logam yang disambung sehingga terjadi
ikatan  antara atom-atom  molekul dari logam  yang
disambungkan.klasifikass dari caracara pengelasan ini akan
diterangkan lebih lanjut. Pada waktu ini pengelasan dan pemotongan
merupakan pengelasan pengerjaan yang amat penting dalam teknologi
produksi dengan bahan baku logam. Dari pertama perkembangannya
sangat pesat telah banyak teknologi baru yang ditemukan. Sehingga
boleh dikatakan hamper tidak ada logam yang dapat dipotong dan di
las dengan cara-cara yang ada pada waktu ini.
B. Kontribus Media Pembelajaran Video Terhadap Hasll Belajar
Menurut Cheppy Riyana (2007) media video pembelgjaran adalah
media yang menygjikan audio dan visua yang beris pesan-pesan
pembelgaran baik yang beris konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi
pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi
pembelgaran. Video merupakan bahan pembelgjaran audio visua yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan/materi pelgaran.
Dikatakan audio visual kerena unsur audio dan unsur visual/video dapat
disgjikan serentak.
Pesan pembelgaran yang disgiikan melalui media video pada
umumnya bersifat nyata/faktual dan pada pembelgaran tertentu yang

mempelgjari aspek keterampilan motorik. Media ini sangat diperlukan
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karena kemampuannya untuk menyajikannya secara lambat (slow motion)

sehingga memudahkan secara lebih rinci dan jelas. Penyampaian bahan

gjar yang cocok dengan menggunakan media video sangat memkontribusii

proses pembelgaran. Bahan gjar yang disampaikan akan lebih mudah

dipahami dan dimengerti sehingga menimbulkan minat dan semangat

belgjar siswa. Hal ini sangat berkontribusi pada hasil belgjar siswa , materi

yang mudah dipahami, proses pembelgjaran yang menarik dan efektif serta

semangat dan kemauan peserta didik yang timbul akan berdampak pada

hasil belgar yang mereka dapatkan.

C. Pendlitian Relevan

Judul Skrips Variabel Penelitian Hasl| Penelitian
1. EvaAfiatun - Variabel Bebasnya adaah :

) . . a. penggunaan media
lgl;}az,u}/ang Media Pembelgjaran Video pembelsjaran video
“K ontribusi _ Variabel Terikatnya adalah memberikan kontribus
Media Hasil Belgjar posjuf tgrhadap hasil
Pembelai belgjar siswa pada konsep
Video Tajerarrfagap suhu dan kalor.
gag' idd@arx . Hasil belgjar siswapada
Pa?jN aK & setigp ranah kognitif
smﬁ d;’r’l‘fgor (C1-C4) untuk kelas

eksperimen dan kontrol
keduanya mengal ami
peningkatan yang lebih
tinggi daripada kelas
kontrol.

. Semua siswa mengalami

peningkatan hasil belgjar
yang dapat dilihat dari
nilai N-Gain. Kelas
eksperimen lebih
mendominas pada
kategori N-Gain tinggi,
sedangkan kelas kontrol
lebih mendominasi pada
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2. SifaAulia, yang

berjudul
“Kontribusi
Penggunaan
Video
Pembelgjaran
Bunyi Terhadap
Hasil Belgar
Fiska Siswa

. Alfian Nofrizal

yang berjudul
kontribusi
penggunaan
media video
terhadap hasi
belgjar siswa
pada mata
pelgjaran
geografi

- Variabel bebasnya adalah
media pembel gjaran video

- Variabel terikanya adalah
hasil belgjar

- Variabel bebasnya adalah
media pembel gjaran video
-Variabd terikatnya adalah
hasil belgjar

N-Gain kategori sedang.

. Hasil angket

menunjukkan bahwa
siswa merespon positif
penggunaan media
pembel gjaran video
dengan kategori baik.

Terdapat kontribusi
penggunaan video
pembel gjaran terhadap
hasil belgjar fiska siswa
pada konsep bunyi di
SMP Negeri 12
Tangerang Selatan. Hal
ini dibuktikan dari hasil
uji korelasi Sg. (2-tailed)
<0,05 yaitu sebesar
0,046. Nila rata-rata
posttest kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan
kelas kontrol. Kontribus
dari penggunaan video
terlihat pada semua
jenjang.

Analisis data proses
kedua kel ompok
menggunakan uji-t
diperoleh hasil thitung
4,84 dan ttabel 1,66
padataraf signifikan
5%, maka thitung >
ttabel. Hal ini
menunjukkan bahwa
terdapat kontribusi
penggunaan media
video terhadap hasil
belgjar siswa pada mata
pelajaran geografi.
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D. Kerangka Berfikir
Media pembelgaran video adalah alat bantu untuk menyampaikan
materi pembelgjaran agar lebih mudah dipahami siswa. Sedangkan hasil
belgjar adalah pengukuran kemampuan peserta didik setelah melewati
proses belgjar. Kemudian memunculkan dugaan adanya kontribusi positif

dan signifikan media pembel g aran video terhadap hasil belgjar siswa.

X Y

Gambar 2.1 Kerangka berfikir
Keterangan :
X : Media Pembelgjaran Video
Y : Hasil Belgar
E. Korelas Pendlitian
Korelasi yang digjukan pada penelitian ini adalah terdapat terdapat
kontribusi signifikan antara penggunaan media pembelgjaran video

terhadap hasil belgjar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Terdapat kontribusi antara penggunaan media pembelgjaran video
terhadap hasil belgjar pada mata pelgaran pengelasan siswa kelas X
Teknik Pemesinan di SMK Dhuafa Padang dengan nilai korelasi 0,558.

2. Penggunaan Media Pembelgaran Video pada mata pelgaran
pengelasan siswa kelas X Teknik Pemesinan di SMK Dhuafa Padang
memberikan kontribusi terhadap hasil belgjarnya yaitu sebesar 34.57%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Siswa agar dapat memanfaatkan media video yang telah di sediakan
guru untuk meningkatkan pemahaman agar memperoleh hasil beljar
yang memuaskan.

2. Guru yang menggjar di SMK Dhuafa agar dapat menggunakan media
pembelgjaran video kepada siswa agar siswa lebih cepat memhami
pelgjaran yang diberikan.

3. Kepada pendliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam
lagi tentang faktor-faktor lain yang mempunyai kontribusi terhadap

hasil belgjar sdlain dari penggunaan media pembelgjaran Dengan
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demikian usaha-usaha peningkatan hasil belgar dapat dilaksanakan

secara nyata.



